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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: يحتدايح الهدا  

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak  di tengah  kata  dan  dimatikan,  maka  ditulis  dengan 

lambang  apostrof   ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti:  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

 

 

 

And for all there are degrees (of reward and punishment) for what they have 

done, and (it is) so that He may fully compensate them for their deeds, and they 

will not be wronged. 

(QS. Al-Ahqaaf: 19) 
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ABSTRAK 

 

R. Nia Marotina, NIM. 5420022. 2022. Hubungan Antara Kinerja Perusahaan, 

Inflasi, Good Corporate Governance, dan Keberlanjutan Perbankan dengan 

Political Instability sebagai Variabel Moderasi Pada Perbankan Syariah Global. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Tamamudin, S.E., M.M. (2) Dr. Mansur Chadi Mursid, 

M.M. 

Kata Kunci: Perusahaan, Inflasi, Good Corporate Governance, Keberlanjutan 

Perbankan, dan Political Instability 

 

Kemunculan bank syariah memberikan memberikan sebuah warna yang 

berbeda dari segi pelayanan, operasional, hingga transaksi di dunia perbankan. 

Dari Top 30 Perbankan Syariah di dunia ternyata sebagian besar merupakan 

berasal dari negara timur tengah. Hal tersebut menarik untuk diteliti yaitu 

mengenai mengapa perbankan syariah di kawasan tersebut lebih banyak bisa 

bertahan hingga masuk dalam top 30 dibandingkan negeri dikawasan lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja perusahaan, 

inflasi, good corporate governance, dan keberlanjutan perbankan dengan political 

instability sebagai variabel moderasi pada perbankan syariah global. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini berasal dari data sekunder 

dengan menggunkan metode dokumentasi melalui website maupun jurnal 

penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling, yaitu dengan berdasarkan kriteria tertentu. Hasil dari pengambilan 

sampel ini yaitu 24 perusahaan yang termasuk dalam top 30 perbankan syaria di 

dunia periode 2019-2021. Metode yang digunakan untuk menguji penelitian ini 

adalah dengan metode analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya Kinerja Perusahaan saja yang 

berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Perbankan Syariah. Kemudian 

Kinerja Perusahaan bukan variabel mediasi dan Political Instability bukan variabel 

moderasi.  
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ABSTRACT 

 

R. Nia Marotina, NIM. 5420022. 2022. The Relationship Between Corporate 

Performance, Inflation, Good Corporate Governance, and Banking Sustainability 

with Political Instability as a Moderating Variable in Islamic Banking in the 

World. Supervisor: (1) Dr. H. Tamamudin, S.E., M.M. (2) Dr. Mansur Chadi 

Mursid, M.M. 

Keywords: Company Performance, Inflation, Good Corporate Governance, 

Banking Sustainability, and Political Instability 

 

The rise of Islamic banks offers a different colour in terms of services, operations, 

transactions in the banking world. Of the top 30 Islamic banks worldwide, it turns 

out that most of them are Middle Eastern countries. This is interesting to study, 

namely about why Islamic banking in the region is more likely to survive until it is 

in the top 30 compared to other countries in the region. The purpose of the study 

is to determine the relationship between corporate performance, inflation, good 

corporate governance and banking sustainability with political instability as a 

moderating variable in Islamic banking around the world. 

It is a kind of descriptive quantitative approach.The data sources for this study 

came from secondary data using the documentation method through web sites and 

research journals. The study uses a purposeful sampling technique that is based 

on certain criteria. The results of this sampling are 24 companies that are 

included in the top 30 Islamic banks in the world for the 2019-2021 period. The 

method used to test this research is the multi-linear regression analysis method. 

The results of this study suggest that only company performance has a significant 

impact on the viability of banks.Next, company performance is not a mediator 

variable and political instability is not a moderator variable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemunculan bank syariah memberikan sesuatu yang berbeda di dunia 

perbankan, seperti pelayanan, operasional, hingga transaksi. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang bertindak sebagai pengumpul, 

pendistribusi dan pemberi jasa keuangan masyarakat yang sesuai dengan 

kaidah islam.1 Guna melaksanakan tugasnya dengan optimal, bank harus 

mempunyai tingkat kesinambungan dan pertumbuhan yang baik. 

Keberlangsungan perbankan sendiri bisa dilihat dari kemampuan perbankan 

yakni dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan dengan penghasilan 

yang diterima.2 Salah satu cara guna melihat tingkat keberlangsungan suatu 

bank adalah dengan menggunakan financial sustainability ratio (FSR). FSR 

merupakan rasio keberlanjutan yang membandingkan pendapatan keuangan 

perusahaan dengan beban keuangannya, yang berguna dalam menilai 

efisiensi suatu lembaga.3  

The Asian Banker merupakan penyedia intelijen strategis dan pendiri 

platform di industri jasa keuangan terkemuka yang didirikan sejak tahun 

1996. The Asian Banker menciptakan platform untuk membangun 

                                                           
1 Dian Azmi Dinaratu Azhar Muttaqin, "Kualitas Produk, Pelayanan Dan Nilai Syariah 

Terhadap Persepsi Mahasiswa Ekonomi Islam Untuk Menjadi Nasabah Bank Syariah", FALAH: 

Jurnal Ekonomi Syariah, 2017.hlm 56. 
2 Luciana Spica Almilia, Nanang Shonhadji, dan Angraini Angraini, "Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Swast Nasional Non Devisa Periode 

1995-2005", Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 11.1 (2009). hlm 72. 
3 A Rizky, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Financial Sustainability Ratio Pada 

Bank Rakyat Indonesia Dan Bank Danamon" (STIE Perbanas Surabaya, 2004). hlm. 118 
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akuntabilitas yang lebih besar antara pengguna dan penyedia keuangan, 

menerbitkan peringkat lembaga, orang, dan proses untuk menetapkan standar 

tinggi dalam penyampaian keuangan dalam membantu mengambil keputusan 

untuk mencapai tujuan bisnis. Salah satu menu yang terdapat dalam website 

tersebut adalah daftar dan peringkat perbankan syariah di dunia. Dalam kurun 

waktu tiga tahun kebelakang terdapat perubahan daftar perbankan syariah 

dalam Top 30 di dunia yang berdasarkan “jumlah asetnya”.  

Tabel 1. 1  

Perubahan Peringkat Perbankan Syariah 

Islamic Bank Bank Country 

Rank 

2021 

Rank 

2020 

Rank 

2019 
  

1 1 1 Al Rajhi Bank Saudi Arabia 

2 2 2 Dubai Islamic Bank UAE 

3 3 3 Kuwait Finance House Kuwait 

4 4 4 Maybank Islamic Malaysia 

5 5 5 Qatar Islamic Bank Qatar 

6 6 7 Alinma Bank Saudi Arabia 

7 7 6 Abu Dhabi Islamic Bank UAE 

8 8 9 Masraf Al Rayan Qatar 

9 10 12 CIMB Islamic Bank Malaysia 

10 9 11 Al Baraka Banking Group Bahrain 

11 11 10 Bank Rakyat Malaysia 

12 13 13 Bank AlBilad Saudi Arabia 

13 12 14 Bank AlJazira Saudi Arabia 

14 14 0 Dukhan Bank Qatar 

15 17 16 RHB Islamic Bank Malaysia 

16 15 0 Kuveyt Turk Katilim Bankasi Turkey 

17 16 19 Boubyan Bank Kuwait 
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Islamic Bank Bank Country 

Rank 

2021 

Rank 

2020 

Rank 

2019 
  

18 18 15 Emirates Islamic Bank UAE 

19 21 17 Bank Islam Malaysia Malaysia 

20 20 18 Public Islamic Bank Malaysia 

21 19 21 Qatar International Islamic Bank Qatar 

22 24 25 Islami Bank Bangladesh Bangladesh 

23 23 23 Sharjah Islamic Bank UAE 

24 22 0 Ahli United Bank Kuwait Kuwait 

25 27 26 AmBank Islamic Malaysia 

26 26 27 MBSB Bank Malaysia 

27 25 0 Warba Bank Kuwait 

28 28 0 Turkiye Finans Katilim Bankasi Turkey 

29 35 0 Meezan Bank Pakistan 

30 29 29 Hong Leong Islamic Bank Malaysia 

Sumber: theasianbanker.com 

Dari tabel 1.1 bisa dilihat bahwa terdapat beberapa bank mengalami 

penurunan rating dan juga kenaikan rating. Selain itu, dari Top 30 Perbankan 

Syariah di dunia ternyata sebagian besar merupakan berasal dari negara timur 

tengah. Hal tersebut menarik untuk diteliti yaitu mengenai mengapa 

perbankan syariah di kawasan tersebut lebih banyak bisa bertahan hingga 

masuk dalam top 30 dibandingkan negeri di kawasan lainnya. 

Perbankan syariah membutuhkan kinerja perusahaan yang baik untuk 

mencapai bisnis berkelanjutan. Kinerja keuangan ialah satu cara untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal ini 

dikategorikan sebagai hal wajib dicapai karena kinerja salah satu bentuk 

bagaimana perusahaan bisa dinilai dari kekuatan perusahaan dalam 
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memaksimalkan sumberdaya yang mereka punya.4 Kinerja keuangan 

merupakan pengoperasionalan perusahaan dengan menerapkan aturan 

keuangan yang tepat.5 Bank syariah membutuhkan alat ukur guna melihat 

kinerja perusahaan berdasarkan nilai-nilai islam. Akan tetapi, kinerja 

perbankan syariah pada umumnya memakai alat analisis dari bank non 

syariah yang diantaranya FRA method (Financial Ratio Analysis), EVA 

Method (Economic Value Added), CAMELS (Modal, Aset, Manajemen, 

Ekuitas, Liabilitas, Sensitivitas), DEA method (Data Envelope Analysis).6 

Penggunaan metode konvensional ini dirasa kurang maksimal jika 

diaplikasikan di perbankan syariah. Kuppusamy dkk merumuskan alat 

analisis yang rasa tepat jika digunakan sebagai peninjau kinerja perbankan 

syariah yakni Sharia Conformity and Profitability (SCnP) method. SCnP 

ialah alat guna menganalisis kinerja perbankan syariah dengan tetap 

mementingkan kepatuhan syariah dan juga tidak mmenghiraukan 

profitabilitas perbankan.7 

Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) ialah struktur 

perusahaan, RUPS, direksi yang mengikat dan pejabat yang diberdayakan, 

                                                           
4 Moch Saiful Munir, "Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan 

Perbankan Konvensional (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Syariah Dan Bank Tabungan Negara)", 

Universitas Negeri Surabay, 2013, 1–21.hlm 3 
5 Irham Fahmi dan kawan-kawan, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011). 

hlm. 120 
6 Yulinda Putri Prativi, Citra Sukmadilaga, dan Cupian Cupian, "The Impact Of Islamic 

Corporate Governance Disclosure, Islamic Intellectual Capital, Zakat, Financial Performance (Scnp 

Model) & Islamic Ethical Identity To Sustainable Business", Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan 

Terapan, 8.2 (2021), 171 <https://doi.org/10.20473/vol8iss20212pp171-182>. hlm 172 
7 M., Kuppusamy, A. S., Saleh, dan A. Samudhram, "Measurement of Islamic Banks 

Performance Using a Shariah Conformity and Profitability Model", . . Review of Islamic Economics, 

13.2 (2010). hlm. 149 
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serta mekanisme kerja yang serupa, pemberian tugas, hak dan kewajiban 

secara internal dan eksternal yang terdiri dari unsur-unsur yang berlaku 

kepada perusahaan-perusahaan di Indonesia, guna menaikkan nilai 

perusahaan untuk kepentingan perusahaan, investor dan pemangku 

kepentingan. Kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja 

keberlanjutan perusahaan akan meningkat, jika terdapat penerapan Good 

Corporate Governance. Tata Kelola perusahaan bisa dikatakan berhasil 

apabila mempunyai lima aspek yakni keadilan, akuntabilitas, tanggung 

jawab, transparansi, dan independenis. Penerapan prinsip-prinsip ini 

merupakan dasar pelaporan kinerja keberlanjutan. Perusahaan perlu 

memperkuat Good Corporate Governance mereka untuk menurunkan 

konflik keagenan yang muncul dari kepentingan investor dan agen. Dewan 

merupakan pihak utama yang bertugas memperkuat Good Corporate 

Governance dan menjaga kepercayaan dan kepentingan stakeholders dengan 

melakukan pengawasan dan pengarahan kepada para manajer agar bisa 

memutuskan keputusan yang tepat.8 

Selain itu, faktor makro ekonomi atau faktor di luar perusahaan juga 

mempengaruhi keberlangsungan perbankan secara langsung maupun tidak 

langsung.9 Inflasi ialah satu elemen makroekonomi yang bisa 

menghancurkan struktur ekonomi negara. Inflasi terjadi ketika harga produk 

                                                           
8 Tri Kartika Pertiwi dan Ferry Madi Ika Pratama, "Pengaruh Kinerja Keuangan, Good 

Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverage", Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan, 14.2 (2011) <https://doi.org/10.9744/jmk.14.2.118-127>. hlm. 87 
9 Mohamad Samsul, Pasar Modal Dan Manajemen Portofolio, (Surabaya: Penerbit Erlangga, 

2006). hlm. 39 
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mengalami kenaikkan secara massal yang mmempengaruhi mekanisme 

pasar. Ini bisa karenakan beberapa faktor, misalnya seperti konsumsi 

masyarakat naik ataupun distribusi barang yang tidak lancar. Inflasi yang 

tinggi biasanya disebabkan oleh overheating perekonomian, yaitu suatu 

kondisi ketika permintaan lebih tinggi dari penawaran, yang pada gilirannya 

menyebabkan kenaikan harga. Overheating dalam perekonomian ini juga 

akan menurunkan nilai uang dan menurunkan pendapatan riil dari investasi 

sehingga dapat mengancam keberlangsungan dari perbankan sendiri 10 

Menurut Prativi dkk mengungkapkan bahwa kinerja keuangan (SCnP) 

tidak memiliki pengaruh kepadaa keberlangsungan bisnis. Sejauh ini belum 

ada lagi penelitian yang mengungkapkan studi tentang dampak kinerja 

keuangan (SCnP) terhadap keberlangsungan bisnis. Kebanyakan dari peneliti 

menggunakan pengukuran ini hanya untuk berfokus pada pengukuran kinerja 

keuangan saja.11 

Menurut Setiawati dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa inflasi 

mempengaruhi keberlangsungan perbankan. Ini berarti ketika inflasi naik 

maka akan menimbulkan ketidakstabilan bank.12 Sedangkan menurut 

Sahetapy dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa inflasi tidak memiliki 

pengrauh kepada financial sustainability perbankan Indonesia. Pada 

pengamatan lebih lanjut, terlihat bahwa meskipun tidak signifikan, hubungan 

                                                           
10 Tandelin Eduardus, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio, (Yogyakarta: BPFE, 

2001). hlm 79. 
11 Prativi, Sukmadilaga, dan Cupian. hlm 172 
12 Ririt Iriani Sri Setiawati, "Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Kinerja Bank Dan 

Makro Ekonomi Terhadap Stabilitas Perbankan Di Indonesia", Jurnal Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi 

Asia, 14.2 (2020), hlm 123–32 <https://doi.org/10.32812/jibeka.v14i2.194>. 
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antara inflasi dengan FSR perbankan adalah negatif. Ini mengartikan bahwa 

apabila terdapat peningkatan nilai inflasi maka nilai FSR akan menurun. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan karena tingkat inflasi yang relatif stabil 

pada walking inflation (<10%). Nilai inflasi yang rendah dan stabil ini 

mungkin menjadi penyebab utama mengapa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap financial sustainability bank.13 

Saidat dkk menunjukkan bahwa semakin banyak anggota dewan, 

semakin tinggi kinerja dewan. Dewan Komisaris yang lebih besar mewakili 

kepentingan pemegang saham secara lebih efisien dan efektif dalam hal 

menerima informasi dan membuat keputusan yang tepat, di samping 

menaikkan taraf ekonomi dan keuangan.14 

Kemudian karena terdapat di negara yang berbeda-beda maka 

keadaan suatu negara bisa jadi mempengaruhi keberlangsungan dari 

perbankan syariah sendiri. Misalnya saja seperti political instability. Tanda 

positif dari risiko politik ditemukan oleh Perotti dan van Oijen dalam studi 

mereka yang mengindikasikan bahwa negara-negara yang secara politik 

stabil menghasilkan pengembalian ekuitas lebih tinggi.15 Portofolio yang 

mengalami pengurangan risiko politik di lingkungannya seringkali 

                                                           
13 Kenneth A. Sahetapy, "The Relationship Between Macroeconomy Factors and Indonesian 

Banks’ Financial Sustainability", Abstract Proceedings International Scholars Conference, 7.1 

(2019), hlm 04–16 <https://doi.org/10.35974/isc.v7i1.1585>. 
14 Zaid Saidat, Mauricio Silva, dan Claire Seaman, "The Relationship between Corporate 

Governance and Financial Performance: Evidence from Jordanian Family and Nonfamily Firms", 

Journal of Family Business Management, 9.1 (2019), hlm 178-190 <https://doi.org/10.1108/JFBM-

11-2017-0036>. 
15 Enrico C. Perotti dan Pieter Van Oijen, "Privatization, Political Risk and Stock Market 

Development in Emerging Economies", Journal of International Money and Finance, 20.1 (2001), 

hlm 113 <https://doi.org/10.1016/S0261-5606(00)00032-2>. 
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menghasilkan pengembalian yang lebih baik dibandingkan dengan portofolio 

dengan risiko tinggi.16 Sehingga bisa dikatakan bahwa political instability 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 

Selain itu political instability memiliki konsekuensi yang serius 

terhadap kinerja ekonomi. Hal ini mempengaruhi perekonomian karena 

meningkatkan ketidakpastian tentang situasi dan kebijakan ekonomi masa 

depan. Lebih jauh lagi, hal itu mempengaruhi lingkungan bisnis dan investasi 

serta keputusan produsen, konsumen, dan semua pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam perekonomian negara. Singkatnya, hal itu dapat 

menghadirkan ancaman serius terhadap kinerja ekonomi dan menghambat 

pembangunan suatu negara.17 

Adanya perbedaan hasil dari peneliti terdahulu, masih kurangnya 

penelitian mengungkapkan mengenai pengaruh kinerja perusahaan 

menggunakan metode SCnP, dan perbedaan wilayah, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul Hubungan antara Kinerja Perusahaan, Inflasi, Good 

Corporate Govenance dan Keberlanjutan Perbankan Syariah dengan 

Political Instability sebagai Variabel Moderasi pada Perbankan Syariah 

Global. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah yang diperoleh dari latar 

belakang masalah tersebut, yang diantranya: 

                                                           
16 Robin L. Diamonte, John M. Liew, dan Ross L. Stevens, "Political Risk in Emerging and 

Developed Markets", Financial Analysts Journal, 52.3 (1996), hlm 164 <https://doi.org/ 

10.2469/faj.v52.n3.1998>. 
17 Diamonte, Liew, dan Stevens. Hlm 287 
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1. Apakah Kinerja Perusahaan berpengaruh terhadap Keberlanjutan 

Perbankan Syariah? 

2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan? 

5. Apakah Good Corporate Governance memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan? 

6. Apakah Kinerja Perusahaan memediasi hubungan antara Inflasi dan 

Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

7. Apakah Kinerja Perusahaan memediasi hubungan antara Good 

Corporate Governance dan Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

8. Apakah Political Instability memoderasi hubungan antara Kinerja 

Perusahaan terhadap Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

9. Apakah Political Instability memoderasi hubungan antara Inflasi 

terhadap Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

10. Apakah Political Instability memoderasi hubungan antara Good 

Corporate Governance terhadap Keberlanjutan Perbankan Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis dampak kinerja perusahaan terhadap keberlanjutan 

perbankan syariah pada perbankan syari’ah global 
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2. Menganalisis dampak inflasi terhadap keberlanjutan perbankan syariah 

pada perbankan syari’ah global 

3. Menganalisis dampak good corporate overnance terhadap keberlanjutan 

perbankan syariah pada perbankan syari’ah global 

4. Menganalisis dampak inflasi terhadap kinerja perusahaan pada 

perbankan syari’ah global 

5. Menganalisis dampak good corporate governance terhadap 

keberlanjutan perbankan syariah pada perbankan syari’ah global 

6. Menganalisis apakah kinerja perusahaan memediasi hubungan antara 

inflasi dan keberlanjutan perbankan syariah pada perbankan syari’ah 

global 

7. Menganalisis apakah kinerja perusahaan memediasi hubungan antara 

good corporate governance dan keberlanjutan perbankan syariah pada 

perbankan syari’ah global 

8. Menganalisis apakah political instability memoderasi hubungan antara 

kinerja perusahaan terhadap keberlanjutan perbankan syariah pada 

perbankan syari’ah global 

9. Menganalisis apakah political instability memoderasi hubungan antara 

inflasi terhadap keberlanjutan perbankan syariah pada perbankan syari’ah 

global 

10. Menganalisis apakah political instability memoderasi hubungan antara 

good corporate governance terhadap keberlanjutan perbankan syariah 

pada perbankan syari’ah global. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini bisa sebagai penambah ilmu di bidang ekonomi syariah 

terutama bagi konsentrasi keuangan mengenai hubungan antara kinerja 

perusahaan, inflasi, good corporate governance dan keberlanjutan 

perbankan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi akademisi, diharapkan bisa memberikan ilmu dalam bentuk hasil 

atau laporan penelitian ini yaitu  mengenai hubungan antara kinerja 

perusahaan, inflasi, good corporate governance dan keberlanjutan 

perbankan syariah. 

b. Untuk pembaca, diharapkan bisa memberikan gambaran kepada 

pembaca dan dapat menjadi referensi guna melaksanakan penelitian 

yang relevan dimasa depan. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang dipakai 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

 

 



12 
 

 
 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan mengenai teori Resources Based View (RBV), 

teori Kontingensi, pengertian kinerja perusahaan beserta cara 

mengukurnya, pengertian inflasi beserta macam-macamnya, 

pengertian good corporate governance beserta prinsip dan teori 

keagenan, dan teori-teori mengenai political instability 

(ketidakstabilan politik), penelitian terdahulu, kerangka berfikir, 

dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini meliputi jenis dan sumber data penelitian, variabel 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, serta 

teknik pengolahan dan analissi data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi mengenai analisis yang dilaksanakan dalam 

penellitian ini. Bab ini meliputi deskripsi data, analisis data dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini meliputi kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kinerja perusahaan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perbankan 

secara signifikan. Dari hasil ini bisa disimpulkan bahwa perusahaan dapat 

menggunakan sumber dayanya, yang mencakup semua aset, kapabilitas, pro 

akses, perlengkapan perusahaan, informasi, pengetahuan dan lainnya yang 

menjadikan kekuatan perusahaan untuk memahami dan mengaplikasikan 

strategi guna perusahaan. 

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan perbankan secara tidak 

signifikan. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan karena tingkat inflasi yang 

relatif stabil pada walking inflation (<10%). Nilai inflasi yang rendah dan 

stabil ini mungkin menjadi penyebab utama mengapa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap financial sustainability bank. 

3. Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan 

perbankan secara tidak signifikan. Hal ini dapat mengartikan bahwa 

keberadaan jumlah dewan komisaris yang besar dalam perusahaan tidak 

berbanding lurus dengan tepatnya pengambilan keputusan di dalam 

perusahaan.kinerja dewan komisaris dinyatakan gagal karena tidak bisa 

memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di masa depan. 

4. Inflasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara tidak 

signifikan. Inflasi yang cenderung stabil karena adanya kebijakan 

pemerintah yang mengatur, sehingga memungkinkan kinerja perusahaan 
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tidak merasakan dampaknya. Karena perusahaan hanya menjalankan 

operasionalnya seperti biasanya tanpa ada perubahan yang begitu menonjol. 

5. Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

secara tidak signifikan. Jumlah komisaris yang banyak belum tentu 

menghasilkan keputusan yang baik dengan perusahaannya, begitu pula 

sebaliknya jumlah dewan komisaris yang sedikit belum tentu tidak bisa 

menghasilkan keputusan yang tidak tepat bagi perusahaannya. Karena ini 

bukan masalah banyak ataupun sedikitnya jumlah dewan komisaris, namun 

bagaimana kualitas dari dewan komisaris tersebut. 

6. Kinerja perusahaan tidak bisa memediasi hubungan antara good corporate 

governance dan keberlanjutan perbankan. Hal ini bisa dimungkinkan karena 

dewan komisaris belum bisa memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan secara maksimal, yang mengakibatkan kinerja perusahaan tidak 

bisa berjalan dengan maksimal. 

7. Kinerja perusahaan tidak dapat memediasi hubungan antara inflasi dan 

keberlanjutan perbankan. Inflasi merupakan faktor eksternal perusahaan 

yang dikendalikan oleh pihak eksternal perusahaan juga. Hal ini 

memungkinkan perusahaan tidak dapat mensiasati hal tersebut dengan 

kinerja perusahaan. 

8. Political instability tidak dapat memoderasi hubungan antara kinerja 

perusahaan dan keberlanjutan perbankan. Hal ini dikarenakan keadaan 

diluar perusahaan dapat diabaikan oleh perusahaan jika perusahaan 

memiliki kinerja yang baik dan dapat mengantisipasi semua keadaan. 



87 
 

 
 

9. Political instability tidak dapat memoderasi hubungan antara inflasi dan 

keberlanjutan perbankan. Hal ini dikarenakan Political instability biasanya 

hanya terjadi disebagian Negara tersebut sehingga pemerintah masih bisa 

menstabilkan nilai inflasi dari bagian yang keadaan politinya stabil 

10. Political instability tidak dapat memoderasi hubungan antara good 

corporate governance dan keberlanjutan perbankan. Hal ini dikarenakan 

keadaan diluar perusahaan tidak mempengaruhi jumlah dewan komisaris 

perusahaan apabila dewan tersebut bisa melalui segala ancaman dari luar 

perusahaan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tersebut, maka saran yang bisa diberikan adalah: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya mencoba meneliti objek yang lebih banyak 

dan luas lagi jangkauannya. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi atau variabel lain yang 

misalnya, corporate responsibility atau semacamnya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah sampel dalam penelitiannya 

dan memakai rentang waktu yang lebih panjang. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya perbankan syariah lebih 

meningkatkan kinerja perusahaan untuk meningkatkan tingkat 

keberlanjutan perbankannya. 
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Lampiran 1 Perhitungan Data Sampel 

No. Nama Bank Negara Tahun FSR (%) SC P (%) INFLASI GCG PI 

1 Al Rajhi Bank 
Saudi 

Arabia 

2019 315.9153005 3.644904923 30.38198198 -2.1 11 24.06 

2020 300.3460208 0.627420261 23.55678443 3.4 11 24.53 

2021 307.2899277 0.619338916 24.58029699 3.1 11 26.42 

2 Dubai Islamic Bank UAE 

2019 353.3227848 0.929251441 26.49805941 -1.9 8 69.34 

2020 321.5 0.941339007 19.25593572 -2.1 8 66.04 

2021 346.9717362 0.88361861 14.18639772 2.5 8 66.51 

3 Kuwait Finance House Kuwait 

2019 254.2443064 0.890541431 16.64733985 1.1 12 54.72 

2020 275.9109312 0.918646089 7.52467596 -2.1 12 54.72 

2021 268.2194617 1.022958287 10.9190274 3.4 12 55.66 

4 Maybank Islamic Malaysia 

2019 274.5145631 0.050816176 21.32116121 0.7 12 53.77 

2020 221.2 0.198110505 10.58716094 -1.1 12 50.94 

2021 258.125 0.486865753 14.31856336 2.5 13 50.94 

5 Qatar Islamic Bank Qatar 

2019 389.0282132 0.438849744 24.40687618 -0.7 9 70.28 

2020 474.1721854 0.394924293 22.65065177 -2.5 9 69.81 

2021 498 0.391362237 23.70749665 2.3 9 83.49 

6 Alinma Bank 
Saudi 

Arabia 

2019 260.6060606 0.516772207 22.20516796 -2.1 9 24.06 

2020 253.649635 0.649956616 15.27170264 3.4 9 24.53 

2021 270.619469 0.544855401 14.69025507 3.1 9 26.42 

7 Abu Dhabi Islamic Bank UAE 

2019 218.1944444 0.810911201 20.18272862 -1.9 7 69.34 

2020 202.9154519 0.392606659 10.09616858 -2.1 7 66.04 

2021 218.7406297 0.844665561 13.28400731 2.5 6 66.51 

8 Masraf Al Rayan Qatar 
2019 416.3043478 0.349032366 31.88746736 -0.7 9 70.28 

2020 441.9354839 0.408713907 30.23536091 -2.5 9 69.81 

9
4
 



101 
 

 

 

 

No. Nama Bank Negara Tahun FSR (%) SC P (%) INFLASI GCG PI 

2021 464.3979058 0.331371182 28.44366779 2.3 11 83.49 

9 CIMB Islamic Bank Malaysia 

2019 289.0410959 0.542872417 21.61011058 0.7 6 53.77 

2020 221.1864407 0.190475383 8.45798212 -1.1 6 50.94 

2021 248.6607143 0.292237523 9.628306403 2.5 6 50.94 

10 Al Baraka Banking Group Bahrain 

2019 182.962963 1.008987876 10.75452092 1 13 23.58 

2020 198.9208633 0.8867 8.358288125 -2.3 13 24.06 

2021 248.6607143 1.68525 9.69497307 -0.6 13 28.3 

11 Bank Rakyat Malaysia 

2019 283.1501832 1.6875765 15.69348857 0.7 9 53.77 

2020 288.9655172 0.866553 15.541607 -1.1 9 50.94 

2021 251.1560694 0.9798564 10.79911776 2.5 9 50.94 

12 Bank AlBilad 
Saudi 

Arabia 

2019 186.1570248 0.346358713 16.25079541 -2.1 11 24.06 

2020 201.509434 0.350742651 14.33358302 3.4 11 24.53 

2021 206.1705989 0.359511807 15.56737089 3.1 10 26.42 

13 Bank AlJazira 
Saudi 

Arabia 

2019 167.8983834 0.672178289 15.90875745 -2.1 8 24.06 

2020 181.1403509 0.918971373 9.772719935 3.4 8 24.53 

2021 193.8053097 0.933753501 3.524657534 3.1 8 26.42 

14 RHB Islamic Bank Malaysia 

2019 280.6451613 0.677350578 17.44329502 0.7 6 53.77 

2020 324.4444444 0.518982343 7.569406393 -1.1 6 50.94 

2021 325 0.844665561 10.74102564 2.5 6 50.94 

15 Boubyan Bank Kuwait 

2019 245.212766 0.796110158 17.87671728 1.1 9 54.72 

2020 216.3793103 0.775411432 9.603054449 -2.1 9 54.72 

2021 220.0819672 0.924557279 8.699317194 3.4 11 55.66 

16 Emirates Islamic Bank UAE 

2019 213.6942675 0.329146731 17.51862891 -1.9 7 69.34 

2020 212.3287671 0.344186403 3.325806452 -2.1 7 66.04 

2021 192.5423729 0.313798474 -9.887793427 2.5 7 66.51 
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No. Nama Bank Negara Tahun FSR (%) SC P (%) INFLASI GCG PI 

17 Bank Islam Malaysia Malaysia 

2019 188.4773663 0.892189309 14.74701601 0.7 10 53.77 

2020 202.4193548 0.895829463 12.46440903 -1.1 10 50.94 

2021 198.4555985 0.87788855 12.18819715 2.5 10 50.94 

18 Public Islamic Bank Malaysia 

2019 249.5238095 1.016022967 18.53104326 0.7 8 53.77 

2020 275 1.006918694 10.20865801 -1.1 8 50.94 

2021 288.3928571 1.008082324 12.16099071 2.5 8 50.94 

19 
Qatar International Islamic 

Bank 
Qatar 

2019 371.7171717 0.305354958 27.02028986 -0.7 9 70.28 

2020 465.9574468 0.309782397 26.36118721 -2.5 9 69.81 

2021 451.9230769 0.317404544 22.73120567 2.3 9 83.49 

20 Islami Bank Bangladesh Bangladesh 

2019 206.8669528 1.44758 9.522544952 5.6 20 15.57 

2020 184.057971 0.76576456 8.488976378 5.7 20 15.57 

2021 158.8628763 0.8576574 6.663157895 5.5 20 16.04 

21 Sharjah Islamic Bank UAE 

2019 189.2215569 0.796110158 18.29578059 -1.9 9 69.34 

2020 182.2222222 0.775411432 16.38780488 -2.1 9 66.04 

2021 217.6470588 0.924557279 13.07767768 2.5 9 66.51 

22 AmBank Islamic Malaysia 

2019 218.2692308 1.67372 14.49339207 0.7 8 53.77 

2020 239.1304348 0.76875173 10.01212121 -1.1 8 50.94 

2021 255.7894737 0.98816 5.144718793 2.5 8 50.94 

23 MBSB Bank Malaysia 

2019 339.3939394 1.823575 18.07261905 0.7 16 53.77 

2020 424.4444444 1.757623 -5.563001745 -1.1 16 50.94 

2021 392.0792079 1.354356 7.188888889 2.5 16 50.94 

24 Hong Leong Islamic Bank Malaysia 

2019 313.7254902 1.65765 19.31666667 0.7 5 53.77 

2020 350 1.475767 18.54557823 -1.1 5 50.94 

2021 358.9285714 1.3678755 18.69618574 2.5 5 50.94 

9
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Lampiran 2 Hasil Uji PLS-SEM Algorithm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Bootstrapping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data (2022) 
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Lampiran 4 Tabel Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF) 

               VIF 

FSR 1 

GCG 1 

INFLASI 1 

P 1.002 

PI 1 

SC 1.002 

PI x GCG 1 

PI x KINERJA (SC DAN P) 1 

PI x INFLASI 1 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Lampiran 5 Tabel Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

               R-square R-square adjusted 

FSR 0.493 0.438 

KINERJA (SC DAN P) 0.073 0.046 

Sumber: Hasil olah data (2022) 
 

Lampiran 6 Tabel Hasil Uji Q-square test 

  SSO SSE Q2(=1-SSE/SS0) 

FSR 72 48.971 0.32 

GCG*FSR 72 72   

GCG 72 72   

INFLASI*FSR 72 72   

INFLASI 72 72   

KINERJA (SC & P) 144 143.182   

KINERJA *FSR 72 72   

PI 72 72   

Sumber: Hasil olah data (2022) 
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Lampiran 7 Tabel Hasil Uji Effect Size (F) 

               FSR GCG INFLASI 
KINERJA  

(SC DAN P) 

FSR         

GCG 0.065     0.016 

INFLASI 0.011     0.037 

KINERJA (SC DAN P) 0.205       

PI 0.21       

PI x KINERJA (SC DAN P) 0.038       

PI x GCG 0.04       

PI x INFLASI 0.005       

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Lampiran 8 Tabel Hasil Uji Path Coefficients atau koefisien jalur 

               FSR GCG INFLASI 
KINERJA  

(SC DAN P) 

FSR         

GCG 0.25     -0.131 

INFLASI 0.083     -0.196 

KINERJA (SC DAN P) 0.368       

PI 0.411       

PI x KINERJA (SC DAN 

P) 
0.16       

PI x GCG 0.168       

PI x INFLASI 0.053       
Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Lampiran 9 Tabel Hasil Uji Model Fit 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

               Saturated model Estimated model 

SRMR 0.066 0.084 

d_ULS 0.091 0.147 

d_G 0.024 0.037 

Chi-square 8.663 12.776 

NFI 0.899 0.852 
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Lampiran 10 Tabel Hasil Uji Indirect Effect 

               

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

INFLASI -> 

KINERJA (SC 

DAN P) -> FSR -0.072 -0.088 0.074 0.974 0.33 

GCG -> KINERJA 

(SC DAN P) -> 

FSR -0.048 -0.025 0.055 0.88 0.379 
Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

 

Lampiran 11 Tabel Hasil Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping) 

 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

GCG -> FSR 0.25 0.198 0.171 1.464 0.143 

GCG -> KINERJA 

(SC DAN P) 
-0.131 -0.102 0.178 0.736 0.462 

INFLASI -> FSR 0.083 0.098 0.117 0.713 0.476 

INFLASI -> 

KINERJA (SC 

DAN P) 

-0.196 -0.206 0.139 1.412 0.158 

KINERJA (SC 

DAN P) -> FSR 
0.368 0.366 0.166 2.208 0.027 

PI -> FSR 0.411 0.394 0.113 3.653 0 

PI x GCG -> FSR 0.168 0.175 0.131 1.285 0.199 

PI x KINERJA (SC 

DAN P) -> FSR 
0.16 0.188 0.139 1.15 0.25 

PI x INFLASI -> 

FSR 
0.053 0.04 0.101 0.528 0.598 
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